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Abstract
Carriage is a material manifestation from the highest social structure in the Javanese culture, 
the kraton. But, studies on this subject are still considered as scarce and having narrow contexts. 
These two considerations have led this research to adopt not only Javanese, but also European 
culture paradigm. Using those paradigms, we compared royal carriages ornaments of Kraton 
Kasunanan Surakarta (named Garuda Kencana) and Kasultanan Yogyakarta (Garuda Yaksa). 
This study aims to uncover ornaments differences or similarities, how those ornaments symbolized 
the status of kraton, and how they relate to the social culture at that time. The method being use 
was qualitative by inductive reasoning. Data were compared and interpreted with combining field 
and literature data. This research concludes that those carriages are using style and symbolization 
concept of European ornament. Those similarities are highlighting the social realities that at 19th 
Century Java, European Dutch culture were dominant among the elites.
Keywords: carriages, kraton, ornament, decorative arts, colonial, islam
Abstrak
Kereta adalah salah satu manifestasi bendawi dari struktur sosial tertinggi di kebudayaan Jawa, 
kraton. Sayangnya, penelitian atas artefak ini masih sedikit dan beberapa penelitian sebelumnya 
pun konteksnya tidak begitu luas. Dilatari oleh penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 
mempertimbangkan tidak hanya budaya Jawa, namun juga budaya Eropa. Konteks artefak yang 
lebih luas dengan dua sudut pandang itu kemudian digunakan untuk membandingkan ragam 
hias antara kereta-kereta kebesaran Kraton Kasunanan Surakarta dan Kraton Kasultanan 
Yogyakarta. Dua kereta yang diambil sebagai bahan perbandingan adalah kereta kebesaran 
di kedua kraton, yaitu Garuda Kencana dan Garuda Yaksa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui adakah perbedaan atau persamaan ragam hias, bagaimana penyimbolan 
status kerajaan melalui ragam hias itu, dan bagaimanakah pula hubungannya dengan konteks 
sosial budaya pada masa tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan penalaran induktif. Hasil analisis diinterpretasikan dengan menggabungkan data primer 
dari observasi langsung dengan data sekunder studi pustaka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kedua kereta tersebut menggunakan gaya ragam hias dan konsep penyimbolan kerajaan pada 
budaya Eropa. Persamaan tersebut mengungkapkan realita bahwa budaya Eropa Belanda pada 
abad ke-19 dominan di antara para elit Jawa.
Kata kunci: kereta, kraton, ragam hias, kolonial, islam
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PENDAHULUAN
Ditinjau dari kedudukannya dalam 
struktur sosial masa Islam di Jawa, kraton adalah 
institusi sosial dalam kebudayaan Jawa yang 
tertinggi. Dengan demikian, budaya bendawi 
yang dihasilkan oleh kraton pun mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi daripada budaya 
bendawi lainnya dalam kebudayaan Jawa. 
Budaya bendawi atau seringkali disebut 
sebagai artefak, dari kraton-kraton di Jawa 
telah banyak menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian arkeologi masa Islam. Dimulai dari 
bangunan yang berukuran masif, hingga keris 
yang berukuran kecil. Namun, dari banyaknya 
penelitian mengenai artefak dari kraton di 
Jawa, hanya sedikit yang membahas tentang 
kereta kuda. Padahal, kereta kuda adalah salah 
satu artefak yang dapat dikategorikan sebagai 
artefak penting karena pada masanya (dan 
beberapa hingga kini) digunakan tidak hanya 
oleh kerabat istana, namun juga oleh raja itu 
sendiri. 
Kereta kuda Singa Barong dari Kasepuhan 
Cirebon adalah salah satu kereta yang pernah 
dikaji secara arkeologis. Deskripsi mengenai 
kereta ini secara artefaktual telah ditulis oleh 
Endjat Djaenudrajat (Djaenuderadjat 1983, 
41). Akan tetapi, deskripsi artefaktual yang 
dilakukan cenderung bersifat umum dan tidak 
berfokus pada satu aspek penelitian arkeologi. 
Selain kereta dari Kasepuhan Cirebon, kereta-
kereta dari Kasultanan Yogyakarta pun telah 
dikaji. Dua aspek yang pernah menjadi fokus 
penelitian pada kereta-kereta tersebut adalah 
teknologi (Wardhana 1990, 9) dan ragam hias 
yang berhubungan dengan fungsi kereta (Oscar 
2002, 5). Kedua penelitian ini berangkat dari 
kerangka pikir kebudayaan Jawa, tentu saja 
dapat dipahami karena beberapa dari kereta 
tersebut memang buatan lokal. Namun, selain 
itu perlu dipertimbangkan pula bahwa beberapa 
dari kereta-kereta tersebut ada pula yang 
dibuat di Belanda (Vos 1986, 44). Perbedaan 
pembuat dan tempat pembuatan ini tidak dapat 
dikesampingkan karena berhubungan erat 
dengan latar belakang budaya bagaimana kereta 
ini diciptakan. 
Oscar  juga telah menyebutkan adanya 
perbedaan ragam hias pada kereta-kereta buatan 
Eropa dengan kereta-kereta buatan lokal. Akan 
tetapi, perbedaan tersebut tidak diidentifikasi 
dengan rinci dan penjelasannya lebih bersifat 
umum. Disebabkan oleh penjelasannya yang 
bersifat umum, hubungan antara ragam hias dan 
fungsi kereta yang dikemukakan oleh Oscar pun 
belum menyentuh aspek konsep budaya yang 
menjadi latar belakang ragam hias tersebut. Hal 
ini menarik karena setiap budaya mempunyai 
konsep tertentu yang mempengaruhi bagaimana 
ragam hias tersebut dimaknai dalam budaya 
itu. Dengan kata lain, apabila konsep ini tidak 
diidentifikasi dan dikemukakan dalam suatu 
penelitian ragam hias, maka bisa saja kita 
memaknai ragam hias Eropa dengan konsep 
makna budaya Jawa. Hal ini tentu saja dapat 
menimbulkan bias dalam pemaknaan ragam 
hias, karena tidak didapatkan konteks dari 
ragam hias itu secara utuh. Hal lainnya yang 
perlu diperhatikan dalam mengkaji ragam 
hias adalah adanya persamaan penggambaran 
ragam hias diantara beberapa budaya. Misalnya 
motif tumbuhan harus dilihat dengan hati-hati 
karena beberapa dari bentuk ragam hias ini ada 
yang bersifat universal, atau dengan kata lain 
memiliki ciri dan bentuk yang sama di beberapa 
belahan dunia. 
Ragam hias tumbuhan muncul di 
Indonesia bersamaan dengan masuknya 
pengaruh kebudayaan India, dan menjadi 
bagian utama dalam ornamentasi terutama 
pada tinggalan-tinggalan arkeologi masa Hindu 
– Budha (Istari 2015, 4). Akan tetapi, ragam 
hias sulur-suluran yang terdapat di candi-candi 
pun beberapa ada yang mempunyai kesamaan 
penggambaran dengan budaya di belahan 
dunia lain, misalnya dengan budaya Eropa 
(lihat Gambar 1 dan 2) . Inilah alasan mengapa 
ragam hias sulur-suluran dapat disebut bersifat 
universal. Jadi, dalam penelitian sulur-suluran, 
atau ragam hias lainnya, bentuk atau cirinya saja 
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tidak mencukupi untuk dapat memahaminya 
secara benar dan komprehensif. Hal ini juga 
berlaku bagi penelitian-penelitian arkeologis 
lainnya, bahwa data harus dipadukan dengan 
konteksnya untuk memperoleh gambaran 
lengkap dalam memahami masa lalu secara 
komprehensif.
Sudut pandang tersebut kemudian 
diadopsi pada penelitian ini. Ragam hias kereta 
Kasultanan Yogyakarta dikaji ulang dengan 
mempertimbangkan latar belakang budaya 
pembuat, tempat pembuatan, dan konsep-
konsep sosial budaya yang terkandung di 
dalamnya. Untuk memperoleh konteks ragam 
hias yang lebih menyeluruh, kereta Kasultanan 
Yogyakarta ini dibandingkan dengan kereta 
Kasunanan Surakarta yang belum pernah 
dikaji secara arkeologis sebelumnya. Secara 
keseluruhan kereta Kasultanan Yogyakarta 
berjumlah 18, dan kereta Kasunanan Surakarta 
berjumlah 13. Dari total 31 kereta tersebut, 
hanya 2 kereta yang akan menjadi pokok 
bahasan pada penelitian ini. Dua kereta yang 
dimaksud adalah kereta Kyai Garuda Kencana 
milik Kasunanan Surakarta, dan kereta Kyai 
Garuda Yaksa milik Kasultanan Yogyakarta. 
Kereta-kereta itu adalah kereta kebesaran 
kerajaan yang kini masih digunakan pada saat 
penobatan raja. Kedudukannya sebagai kereta 
kebesaran menjadi alasan kenapa kedua kereta 
ini dipilih sebagai objek penelitian.
Kedua kereta ini adalah regalia yang 
digunakan untuk menunjukkan status kebesaran 
Raja, guna membedakan mereka dengan 
strata sosial lainnya serta untukmenunjukkan 
keagungan kedua kerajaan di mata rakyatnya, 
dapat dipastikan kedua kereta ini memiliki 
ragam hias terbaik di antara kereta-kereta kraton 
lainnya. Hal itu karena ragam hias dipandang 
sebagai salah satu cara untuk memanifestasikan 
status mereka sebagai raja. Dalam sudut 
pandang seperti itu, maka permasalahan dalam 
penelitian perbandingan ragam hias ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut; Apakah persamaan 
dan perbedaan ragam hias dua kereta dari dua 
kraton tersebut?, Bagaimanakah status kerajaan 
itu tersimbolkan melalui ragam hias pada 
kedua kereta, dan konsep kebudayaan manakah 
yang dipakai untuk menampilkannya?, 
Bagaimanakah relasi antara konsep ragam hias 
yang digunakan dengan keadaan sosial budaya 
pada masa tersebut?.
Dua permasalahan pertama pada 
penelitian ini bertumpu pada sudut pandang 
bahwa apabila gaya ragam hias yang digunakan 
sama, maka konsep kebudayaan yang digunakan 
pun juga sama, dan begitu pula sebaliknya. 
Jawaban dari dua permasalahan pertama juga 
akan mengungkapkan konsep kebudayaan 
mana yang dominan digunakan pada kedua 
kereta. Hal inilah yang kemudian menuntun 
kita untuk dapat menjawab pertanyaan yang 
ke-tiga, dengan melihat relevansi antara konsep 
ragam yang digunakan dengan keadaan sosial 
budaya di kedua kraton pada masa kereta-
kereta ini dibuat.
METODE
Penelitian ragam hias kereta Kasunanan 
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarya ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode ini digunakan karena dapat mengungkap 
beberapa fakta di balik keberadaan suatu 
artefak, diantaranya makna, konsep, definisi, 
karakteristik, metafora, simbol, dan deskripsi 
(Lune dan Berg 2017, 12).
Gambar 1. Ragam hias tumbuhan sulur-suluran di 
Candi Jabung.
(Sumber: Woodrich 2017; Istari 2015, 136)
Gambar 2. Contoh penggambaran ragam hias sulur-
suluran pada budaya Eropa.
(Sumber: Meyer 2012, 40)
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Secara umum, metode kualitatif banyak 
digunakan di dalam ilmu arkeologi karena ilmu 
ini tidak hanya mempelajari kenyataan fisik 
dari suatu artefak, tetapi juga ide dan konsep 
di dalam kehidupan sosial yang mempengaruhi 
bagaimana suatu benda dibuat, digunakan, dan 
dibuang (Tilley 2004, 188). Di dalam penelitian 
ini, ragam hias adalah data kualitatif yang dikaji 
untuk mengungkap representasi suatu konsep 
dan ide tertentu dari masyarakat penggunanya. 
Penelitian ini menggunakan penalaran 
induktif. Proses penalaran induktif dalam 
penelitian ini diawali dengan mendeskripsikan 
ragam hias berdasarkan klasifikasi jenisnya. 
Klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi 
ragam hias Meyer (Meyer 2012, 2). Klasifikasi 
tersebut adalah ragam hias geometris (ragam 
hias yang dibentuk dengan mengatur atau 
menggabungkan garis-garis dan titik-titik 
secara simetris, beraturan, dan terkadang 
berulang-ulang), ragam hias natural (ragam 
hias yang wujudnya berdasarkan apa yang 
ada di alam, baik yang digambarkan secara 
naturalis maupun yang sudah distilir; ragam 
hias ini dibagi menjadi dua, yaitu ragam hias 
tumbuhan, figural, dan binatang), dan ragam 
hias artifisial (ragam hias yang menggambarkan 
benda-benda buatan manusia, misalnya vas 
bunga, mahkota, dan senjata).
Setelah terdeskripsi dan terklasifikasi, 
ragam hias antara kedua kereta dibandingkan 
berdasarkan klasifikasinya. Proses ini adalah 
proses analisis interpretatif untuk mengetahui 
perbedaan atau persamaan ragam hias pada 
kedua kereta. Bertolak dari perbedaan atau 
persamaan yang muncul, dilakukan interpretasi 




Untuk mempermudah dan memperjelas 
deskripsi data, maka deskripsi dilakukan per 
bagian kereta (gambar 3). Kereta kuda secara 
umum dapat dibagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu: atap, rangka (terdiri dari: rangka, tempat 
kusir, tempat penongsong, suspensi, dan roda), 
dan tubuh (terdiri dari: tubuh, panel pintu dan 
jendela).
Gambar 3. Bagian-bagian kereta kuda. 
(Sumber: “Georgian Index - Carriages,” n.d. dengan 
modifikasi penulis)
Kyai Garuda Kencana
Kereta Kyai Garuda Kencana dipesan 
pada pabrik kereta Hermans & Co. di Belanda 
oleh Paku Buwono VII. Pada tahun 1859 
saat kereta ini selesai dibuat dan dikirim ke 
Jawa, Paku Buwono VII sudah meninggal 
dunia. Penerusnya yaitu Paku Buwono VIII 
yang meninggal pada tahun 1861 juga tidak 
mempunyai kesempatan menggunakannya, 
tetapi beliau adalah raja yang membayar untuk 
pembuatan kereta ini. Sunan Paku Buwono IX 
adalah Raja yang pertama kali menggunakan 
Kereta Kyai Garuda Kencana untuk upacara 
kenaikan tahta raja (Vos 1986, 167).
Ragam hias pada bagian atap
Ada tiga macam ragam hias pada bagian 
atap Kereta Kyai Garuda Kencana, yaitu ragam 
hias artifisial, tumbuhan, dan binatang. Ragam 
hias artifisial pada atap adalah motif mahkota 
dan tongkat. Mahkota pada kereta Kyai Garuda 
Kencana seluruhnya berjumlah lima, satu 
mahkota berukuran besar ditempatkan di tengah 
atap kereta dan empat mahkota yang berukuran 
lebih kecil ditempatkan di atas lampu-lampu 
kereta. Mahkota berukuran besar itu berbentuk 
bulat dan berwarna merah marun dengan garis-
garis kuning emas yang melintang ke bawah. 
Pada bagian mahkota tersebut ada ragam hias 
berbentuk dua tongkat kerajaan yang diletakkan 
menyilang. Mahkota dan tongkat ini pada atap 
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kereta diletakkan di atas sebuah bantalan yang 
juga berwarna merah marun.
Pada bagian bantalan mahkota tadi 
terdapat ragam hias motif binatang, yaitu 
ular naga bersayap. Ular naga bersayap ini 
berjumlah empat yang menjulur dari bawah 
bantalan menuju ke sudut-sudut atap kereta. 
Apabila dilihat dari bawah, yang terlihat hanya 
sebagian kepalanya yang agak mendongak dan 
sayapnya yang membuka ke atas, sedangkan 
bagian ekornya yang berada di bawah bantalan 
mahkota tidak terlihat.
Selain motif ular naga, terdapat motif 
binatang lainnya pada bagian atap kereta, yaitu 
motif singa. Motif singa ini berada di bagian 
atap yang berada pas di atas daun pintu (kanan 
dan kiri). Pada bagian atas masing-masing 
daun pintu kereta terdapat dua singa yang 
digambarkan sedang memegang perisai, tetapi 
yang terlihat hanya bagian dada ke atas saja. 
Bagian dada ke bawah singa di atas 
digambarkan menyatu dengan besi bulat yang 
mengelilingi pinggiran atap. Besi bulat ini 
dihiasi dengan motif tumbuhan, yaitu sulur-
suluran. Motif sulur-suluran ini menghiasi 
pinggiran atap pada ke empat sisinya.
Ragam hias pada bagian tubuh 
Bagian luar tubuh kereta ini dapat 
dikategorikan minim ragam hias. Bagian luar 
tubuh kereta hanya diberi ragam hias berupa 
lukisan dan ragam hias tumbuhan. Pada panel 
pintu dan kolom-kolom di sampingnya terdapat 
lukisan mahkota yang dikelilingi oleh senjata-
senjata. Lukisan yang paling besar adalah 
lukisan yang berada di bagian tengah, yaitu di 
daun pintu, sedangkan dua lukisan lainnya yang 
berada di kolom yang mengapit daun pintu 
ukurannya lebih kecil. Lukisan pada daun pintu 
menggambarkan sebuah tirai besar berwarna 
merah yang menaungi perisai dengan mahkota 
di atasnya yang diapit dua ekor anjing berwarna 
coklat di kanan kirinya. Di bawah perisai yang 
diapit dua ekor anjing juga terdapat lukisan 
berupa sulur-suluran daun. Pada lukisan ini 
juga terdapat ragam hias berupa senjata, yaitu 
tombak. Tombak-tombak dengan bendera kecil 
di ujungnya digambarkan berdiri mengelilingi 
mahkota dan perisai tadi.
Dua lukisan yang sama digambarkan di 
kolom yang mengapit daun pintu. Lukisan itu 
menggambarkan satu mahkota dengan dua buah 
senapan yang ditempatkan menyilang tepat 
di bawahnya. Seperti pada lukisan pada daun 
pintu, di belakang mahkota ini juga terdapat 
tombak-tombak yang berdiri mengelilinginya. 
Pada tombak yang berada tepat di atas mahkota, 
ujung tombaknya berbentuk bulan sabit.
Selain lukisan, bagian tubuh kereta juga 
dihiasi dengan ragam hias ukiran. Ragam hias 
yang berbentuk ukiran pada bagian tubuh kereta 
ini adalah ragam hias tumbuhan yang berupa 
sulur-suluran. Sulur-suluran yang berwarna 
kuning emas ini berada di keempat sudut kolom 
jendela, bagian tubuh kereta yang tepat berada 
di bawah daun pintu, dan juga pegangan pintu 
kereta.
Dibandingkan dengan kereta-kereta 
lainnya di Kraton Surakarta, kereta ini 
mempunyai interior yang lebih mewah. Bagian 
lantai dan dinding atas interior dilapisi kain 
berwarna merah marun. Pada bagian tengah kain 
pada dinding atas terdapat ragam hias mahkota 
yang diletakkan di atas lingkaran yang di 
dalamnya terdapat tulisan PB X (singkatan dari 
Paku Buwono X). Dari lingkaran tadi muncul 
tombak-tombak yang mengelilingi lingkaran, 
dan lingkaran tombak tersebut dilingkari lagi 
oleh lingkaran yang dibentuk dari dedaunan. 
Dari lingkaran dedaunan tersebut digambarkan 
motif geometris berupa garis-garis yang seakan 
ke luar dari lingkaran dedaunan. Di Jawa motif 
geometris ini disebut tlancapan atau sinar yang 
memancar ke luar menyerupai matahari. Selain 
ragam hias yang berada di tengah ini, ada pula 
ragam sulur-suluran yang mengikuti pingiran 
dinding atas interior membentuk sebuah 
kotakan.
Selain itu, pada bagian tubuh kereta juga 
menempel empat lampu kereta. Lampu kereta 
berwarna kuning emas yang terbuat dari besi 
ditempelkan pada tubuh kereta melalui ragam 
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hias ular naga bersayap yang digambarkan 
ekornya melilit tiang lampu, bagian tubuhnya 
menempel pada dinding kereta, dan kepalanya 
melihat ke arah depan. Khusus pada dua buah 
ular naga yang berada di lampu belakang, 
kepalanya digambarkan menggigit tiang besi 
yang menjadi pegangan tangan penongsong. 
Bagian ujung atas lampu ini juga diberi mahkota 
berwarna kombinasi merah dan emas.
Ragam hias pada bagian rangka
Rangka utama kereta Kyai Garuda 
Kencana terbuat dari dua buah besi bulat pejal. 
Rangka besi utama ini dibuat melengkung-
lengkung menyerupai sulur-suluran batang. 
Bagian rangka ini juga banyak dihiasi dengan 
bermacam ragam hias, yaitu ragam hias motif 
tumbuhan, motif binatang, dan motif senjata.
Pada ujung depan rangka ragam hias 
terkonsentrasi pada bagian bawah tempat duduk 
kusir, sedangkan pada bagian belakang pada 
tempat duduk penongsong. Di bawah tempat 
duduk kusir terdapat suluran-suluran kombinasi 
antara batang dan daun yang menghubungkan 
tepat duduk kusir dengan rangka utama. Ujung-
ujung sulur-suluran yang melintang ke samping 
ini dihiasi dengan empat kepala singa kecil. 
Kepala-kepala singa ini berada tepat di atas 
suspensi roda depan kereta.
Rangka pada tempat penongsong ragam 
hiasnya relatif lebih banyak dibandingkan 
rangka pada ujung depan kereta. Ragam hias 
yang paling mencolok adalah pada tempat 
penongsong berupa sulur-suluran daun dan 
batang bercabang dua dan menyerupai terompet. 
Sulur-suluran bercabang yang menyerupai 
terompet ini berada di samping kanan dan kiri 
kereta. Ujung sulur-suluran ini diisi dengan 
bermacam ragam hias buah-buahan sehingga 
menyerupai buket buah-buahan. Tepat di 
percabangan suluran-suluran tadi terdapat 
sebuah lingkaran dengan tulisan PB X. Di 
bawah lingkaran itu menyilang dua meriam, 
sedangkan di atas lingkaran terdapat mahkota 
dengan bulan sabit di atasnya. Seperti pada 
lukisan-lukisan di tubuh kereta, di belakang 
mahkota ini juga terdapat tombak-tombak yang 
berdiri.
Ragam hias buket buah-buahan pada 
bagian kanan dan kiri kereta dihubungkan 
dengan tiang yang melengkung. Tiang ini 
seakan mengurung penongsong pada tempat 
duduknya. Di tengah tiang ini terdapat ragam 
hias motif kepala singa. Kepala singa tersebut 
digambarkan dengan mulut menganga dan 
terdapat sulur-suluran daun yang menjulur 
ke luar dari mulutnya. Selain motif di tempat 
penongsong, kepala singa juga ditemukan di 
ujung rangka yang tepat berada di atas per daun 
roda belakang kereta.
Tempat duduk kusir dialasi kain berwarna 
merah di bagian atas dan warna keemasan pada 
bagian pinggirnya. Pada pinggiran kain ini 
juga terdapat rumbai-rumbai. Ragam hias pada 
tempat kusir Kyai Garuda Kencana terdapat 
pada pijakan kaki kusirnya. Pada pingir-pinggir 
papan kayu pijakan kaki kusir terdapat ukir-
ukiran berwarna emas berupa sulur-suluran. 
Pijakan kaki ini ukurannya kecil sehingga tidak 
terlihat karena tertutup alas tempat duduk kusir.
Keempat roda kereta Kyai Garuda 
Kencana dihiasi dengan ragam hias sulur-
suluran. Pada tengah sumbu roda terdapat 
lingkaran kecil bergambar bintang di tengahnya. 
Dari tengah lingkaran kecil itu menjulur 
sulur-suluran daun menuju arah luar sumbu 
roda. Ragam hias berupa 3 tangkai bunga 
kecil terdapat tiap bagian jari-jari roda yang 
berhubungan dengan as roda tadi, dan di antara 
tangkai-tangkai bunga tadi terdapat ragam 
hias geometris berupa garis yang digambarkan 
memancar keluar dari sumbu roda.
Kyai Garuda Yaksa
Kyai Garuda Yaksa merupakan kereta 
Kraton Kasultanan Yogyakarta yang paling 
indah dan mewah. Kereta ini dibuat di pabrik 
kereta Hermans & Co. di Belanda pada masa 
pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono 
VI pada tahun 1867 (Vos 1986, 76). Kereta 
ini masih digunakan sampai sekarang untuk 
upacara-upacara kebesaran kraton.
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Dengan empat roda yang kokoh dan 
badan yang besar, kereta ini hanya menampung 
dua orang penumpang. Hal yang unik dari 
kereta ini adalah apabila pintu kereta dibuka 
maka akan ada tangga turun dengan sendirinya 
seperti pada pintu-pintu pesawat terbang. 
Kereta ini digunakan untuk menyambut tamu 
agung, penobatan seorang sultan, dan acara 
penting lainnya. Kereta yang ditarik delapan 
kuda ini dihiasi dengan empat lentera kristal 
dan sepasang hiasan ukir motif buah-buahan di 
bagian belakang.
Ragam hias pada bagian atap
Variasi ragam hias pada atap kereta ini 
adalah motif artifisial, tumbuhan, dan binatang. 
Motif artifisial pada atap kereta adalah motif 
mahkota dan tongkat. Mahkota yang berada 
pada bagian tengah atap kereta adalah yang 
terbesar dan empat mahkota lainnya yang 
berukuran kecil berada di atas lampu kereta. 
Mahkota berukuran besar yang berada di 
atap kereta berbentuk bulat berlobang, dan 
diletakkan di atas bantalan. Di bawah mahkota 
terdapat dua tongkat yang diletakkan dalam 
posisi menyilang. Tongkat ini menyerupai 
tongkat kerajaan yang biasanya digambarkan 
menyertai mahkota kerajaan. Motif mahkota 
dan tongkat kerajaan ini terbuat dari logam 
cetakan berwarna kuning emas.
Di bawah bantalan mahkota terdapat motif 
tumbuhan berupa sulur-suluran yang menjadi 
semacam kaki meja untuk menyangga bantalan 
dan mahkota tadi. Selain itu, motif tumbuh-
tumbuhan juga terdapat pada pinggiran atap. 
Motif tumbuhan yang terdapat pada pinggiran 
atap berupa sulur-suluran daun. Motif sulur-
suluran ini mengelilingi pinggiran atap pada ke 
empat sisinya, dengan dipadu motif binatang 
singa di dua sisi atap yang berada di atas pintu 
kereta. Pada dua sisi pinggiran atap tersebut, 
dua singa digambarkan sedang memegang 
perisai. Bagian dada ke bawah dari singa di atas 
digambarkan menyatu dengan besi bulat yang 
mengelilingi pinggiran atap. Motif binatang 
lainnya yang terdapat pada tubuh kereta Kyai 
Garuda Yaksa adalah motif naga. Motif naga ini 
berjumlah empat dan terletak pada tiap sudut 
atap. Naga ini digambarkan berdiri pada dua 
dua kakinya dan mengepakkan sayap.
Ragam hias pada bagian tubuh
Pada tubuh kereta bagian samping 
terdapat ragam hias tumbuhan. Motif tumbuhan 
ini terdapat pada keempat dinding tubuh kereta 
dan di bawah pintu. Motif tumbuhan yang 
terdapat pada empat dinding tubuh kereta 
berupa lukisan dengan warna kuning dan coklat, 
sedangkan motif tumbuhan yang terdapat 
di bawah pintu berupa ukiran dengan warna 
kuning emas. Pada dua dinding samping kanan 
dan kiri kereta, terdapat motif sulur-suluran 
yang terdiri atas rangkaian daun dan bunga. 
Sulur-suluran ini terdapat pada sudut-sudut 
kolom jendela kereta. Sulur-suluran berupa 
ukiran yang terdapat di bawah pintu hanya 
berupa sulur-suluran dedaunan tanpa rangkaian 
bunga dan batang.
Selain lukisan sulur-suluran ada lukisan 
lain yang menjadi ragam hias pada tubuh 
kereta ini. Lukisan itu adalah lukisan mahkota 
yang dikelilingi oleh senjata-senjata. Lukisan 
ini berada di kolom tubuh dan panel pintu. 
Lukisan yang paling besar adalah terdapat 
di panel pintu, sedangkan lukisan lainnya 
yang berada di kolom belakang panel pintu 
ukurannya lebih kecil. Lukisan pada panel 
pintu menggambarkan sebuah mahkota di atas 
lingkaran bertuliskan HB. Seperti pada tulisan 
HB pada interior kereta, huruf pada lukisan ini 
juga dibentuk dari sulur-suluran. Lingkaran 
di bawah mahkota diapit oleh dua ekor singa 
berwarna hitam. Singa-singa ini digambarkan 
di atas dua buah meriam yang menyilang. Di 
belakang singa, mahkota, dan lingkaran tadi 
berdiri tombak-tombak yang memiliki bendera-
bendera. Lukisan lain pada kolom tubuh di 
belakang panel pintu adalah lukisan mahkota. 
Di belakang mahkota ini juga berdiri tombak-
tombak dengan bendera-bendera seperti pada 
panel pintu kereta. 
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Selain di bagian luar tubuh kereta, 
bagian interior kereta ini juga terdapat ragam 
hias. Ragam hias terdapat pada kain yang 
melapisi atap interior. Pada bagian tengah 
kain pelapis ini terdapat ragam hias berupa 
mahkota yang diletakkan di atas lingkaran 
yang di dalamnya terdapat tulisan HB. Huruf 
H dan B pada lingkaran merupakan huruf yang 
dibentuk dengan sulur-suluran. Dari lingkaran 
bertulisan HB tadi muncul tombak-tombak 
berbendera yang mengelilingi lingkaran. Di 
bawah lingkaran ini terdapat dua meriam yang 
diletakkan menyilang.
Bagian tubuh kereta Kyai Garuda Yaksa 
juga dilengkapi dengan empat buah lampu 
kereta. Empat buah lampu kereta ini dihiasi 
dengan ragam hias bermotif binatang dan pada 
bagian ujung atas lampu terdapat mahkota kecil. 
Lampu beserta motif hiasnya ini seluruhnya 
berwarna kuning emas. Empat mahkota yang 
terdapat di atas lampu kereta berbentuk bulat 
berlobang. Mahkota kecil ini merupakan 
miniatur dari mahkota besar yang terdapat di 
tengah atap kereta. Motif mahkota ini terbuat 
dari logam cetakan berwarna kuning emas.
Selain dihiasi mahkota lampu ini 
juga dihiasi dengan motif ular naga. Motif 
ular naga ini seluruhnya berjumlah empat 
yang digambarkan melilit tiang lampu dan 
mempunyai sayap pada tubuh bagian atasnya. 
Khusus pada dua naga yang terdapat pada 
lampu belakang, naga ini digambarkan sedang 
menggigit tiang tempat pegangan penongsong. 
Motif ular naga ini terbuat dari logam cetakan 
berwarna kuning emas.
Ragam hias pada bagian rangka
Pada rangka depan kereta terdapat motif 
tumbuhan dan motif binatang. Motif tumbuhan 
terdapat pada rangka yang melintang ke 
belakang, dan rangka penopang tempat kusir. 
Pada rangka depan terdapat motif sulur-suluran 
daun. Motif sulur-suluran pada rangka depan 
ini digambarkan seolah membungkus rangka. 
Selain ragam hias tadi, ragam hias bunga juga 
terdapat pada rangka penopang tempat kusir. 
Bunga ini adalah bunga yang mempunyai 
dua sisi. Pada tiap sisinya bunga ini seolah 
membungkus rangka besi bulat kereta. Diduga 
ragam hias ini berfungsi untuk menutupi 
sambungan besi pada rangka selain untuk 
menghias rangka besi tersebut.
Selain motif tumbuhan ada juga motif 
binatang pada kereta ini. Motif binatang yang 
terdapat pada kereta ini berupa kepala singa 
yang terdapat pada setiap ujung rangka. Motif 
singa ini seluruhnya berjumlah lima belas. Ada 
dua penggambaran kepala singa yang berbeda 
pada kereta ini. Pada jenis penggambaran 
pertama kepala singa digambarkan benar-
benar berbentuk kepala singa, sedangkan 
pada jenis penggambaran kedua kepala singa 
hanya digambarkan tampak depannya. Kepala 
singa tampak depan ini dicetak pada logam 
yang berbentuk silinder dan ditempatkan pada 
ujung rangka sebelah kanan dan kiri tempat 
penongsong.
Pada keempat roda kereta Kyai Garuda 
Yaksa terdapat ragam hias tumbuhan. Ragam 
hias pada roda terdapat pada sumbu roda 
kereta yang terbuat dari logam. Sumbu-sumbu 
roda pada kereta ini didominasi oleh ragam 
hias motif tumbuhan. Pada tengah sumbu 
roda terdapat lingkaran kecil bergambar 
bintang di tengahnya. Dari tengah lingkaran 
kecil itu menjulur sulur-suluran daun menuju 
arah luar sumbu roda. Dari sulur-suluran itu 
muncul ragam hias berupa tangkai bunga yang 
menghubungkan dengan jari-jari roda. Tiga 
tangkai bunga kecil terdapat tiap bagian jari-
jari roda yang berhubungan dengan as roda.
Perbandingan Ragam Hias Kereta Kyai 
Garuda Kencana dan Kyai Garuda Yaksa
Ragam hias natural tumbuhan
Ragam hias natural terutama motif 
tumbuhan, pada dua kereta tersebut adalah 
yang paling banyak. Bagian atap kereta Kyai 
Garuda Kencana dihiasi dengan sulur-suluran 
daun yang mengelilingi pinggiran atap. Motif 
sulur-suluran yang sama juga terdapat pada 
atap kereta Kyai Garuda Yaksa.
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Pinggiran atap pada kedua kereta terbuat 
dari logam. Logam tersebut berbentuk pipa, 
dan pipa tersebut seperti dilingkari oleh sulur-
suluran yang menjadi ragam hias atap kereta. 
Motif-sulur-suluran seperti ini banyak didapati 
di Eropa yang digunakan pada logam-logam 
cetakan atau mouldings. Ragam hias seperti 
ini disebut ragam hias torus. Torus adalah 
nama yang diberikan kepada ragam hias 
yang digunakan pada bidang-bidang cetakan 
berbentuk elips atau lingkaran, misalnya 
seperti pada tiang-tiang zaman Renaissance dan 
modern (Meyer 2012, 155). Ragam hias pada 
torus ini bervariasi ( gambar 4 dan gambar 5), 
ukiran dan berwarna kuning emas, sedangkan 
pada kereta Kyai Garuda Yaksa berbentuk 
lukisan. Namun meskipun bentuk keduanya 
berbeda, ukiran dan lukisan, penempatannya 
pada tubuh kereta adalah sama. Sulur-suluran 
pada tubuh kedua kereta ini berada pada 
keempat sudut kolom jendela, dan pada bagian 
tubuh kereta tepat berada di bawah daun pintu.
Bagian rangka Kyai Garuda Kencana 
lebih banyak dihiasi ragam hias tumbuhan 
daripada rangka Kyai Garuda Yaksa. Perbedaan 
tersebut terlihat jelas pada rangka penyangga 
tempat duduk kusir. Rangka kereta Kyai Garuda 
Kencana dipenuhi oleh sulur-suluran berwarna 
kuning emas, sedangkan pada kereta Kyai 
Garuda Yaksa tidak terdapat suluran-suluran. 
Hal ini disebabkan pada kereta Garuda Yaksa 
tempat duduk kusirnya menyatu dengan bagian 
tubuh kereta.
Rangka kedua kereta ini juga memiliki 
ragam hias tumbuhan berupa bunga pada 
tiap-tiap sambungan rangkanya. Ragam hias 
tersebut berfungsi untuk menyembunyikan 
titik-titik sambungan pada rangka kereta. Dua 
bunga yang saling membelakangi tersebut 
membalut pipa bulat rangka. Ragam hias 
seperti ini juga banyak diaplikasikan pada pipa 
logam. Bentuknya dapat berupa bunga maupun 
Gambar 4. Ragam hias tumbuhan tipe torus pada Kyai 
Garuda Kencana (kanan) dan Garuda Yaksa (kiri). 
(Sumber: Penulis)
Gambar 5. Contoh gaya Eropa untuk ragam hias torus. 
(Sumber: Meyer 2012, 156)
diantaranya meliputi pita-pita, sulur-suluran, 
atau kombinasi beberapa ragam hias yang 
digambarkan melingkari tiang.
Selain motif sulur-suluran pada bagian 
atap, kedua kereta ini juga mempunyai motif 
sulur-suluran pada bagian luar tubuhnya 
mekipun tidak banyak (gambar 6). Ragam hias 
ini pada kereta Kyai Garuda Kencana berbentuk 
Gambar 6. Ragam hias dan penempatannya pada tubuh 
Garuda Kencana (kanan) dan Garuda Yaksa (kiri).
(Sumber: Penulis)
Gambar 7. Ragam hias bunga pada sambungan rangka 
pada Garuda Kencana, Garuda Yaksa, dan contoh ragam 
hias pada logam bulat gaya Eropa.
(Sumber: Penulis; Meyer 2012, 40)
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dedaunan. Selain untuk menyembunyikan 
sambungan rangka, ragam hias seperti ini juga 
berfungsi untuk memberi aksen.
Pada bagian belakang rangka kedua kereta 
juga terdapat ragam hias tumbuhan. Ragam 
hias ini berada di dekat tempat penongsong 
berupa sulur-suluran daun dan batang yang 
bercabang dua, serta menyerupai terompet pada 
ujungnya. Motif ini berada di bagian kanan dan 
kiri kereta. Ujung-ujung sulur-suluran ini diisi 
dengan bermacam ragam hias buah-buahan, 
menyerupai buket buah-buahan (gambar 8).
hias sinar atau tlancapan yang digambarkan 
memancar ke luar dari sumbu roda menuju jari-
jari roda. 
Ragam hias natural binatang
Ragam hias binatang yang terbaik pada 
kedua kereta terdapat pada atapnya. Pada 
empat sudut atap kedua kereta terdapat ragam 
hias naga bersayap. Penggambaran naga pada 
kedua kereta berbeda. Pada kereta Kyai Garuda 
Kencana naga digambarkan tidak berkaki 
dan seperti menjulur ke sudut-sudut kereta, 
sedangkan pada kereta Kyai Garuda Yaksa 
naga digambarkan sedang berdiri dengan kedua 
kakinya (gambar 10).
Gambar 8. Ragam hias buket rangka belakang Kyai 
Garuda Kencana (atas) dan Garuda Yaksa (bawah). 
(Sumber: Penulis)
Gambar 9.  Ragam hias stiliran daun pada sumbu roda 
Kyai Garuda Kencana (atas) dan Garuda Yaksa (bawah). 
(Sumber: Penulis)
Gambar 10. Ragam hias naga Kyai Garuda Kencana 
(atas) dan Garuda Yaksa (bawah).
(Sumber: Penulis)
Ragam hias selanjutnya terdapat pada 
roda-roda kereta Kyai Garuda Yaksa dan 
Kyai Garuda Kencana. Roda-roda kereta 
Kyai Garuda Kencana dihiasi dengan ragam 
hias sulur-suluran (gambar 9). Pada tengah 
sumbu roda terdapat lingkaran kecil bergambar 
bintang di tengahnya. Dari tengah lingkaran 
kecil menjulur sulur-suluran daun menuju arah 
luar sumbu roda. Ragam hias berupa 3 tangkai 
bunga kecil terdapat tiap bagian jari-jari roda 
yang berhubungan dengan  as roda dan di antara 
tangkai-tangkai bunga tadi terdapat ragam 
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Tabel 1. Perbandingan ragam hias natural/
(Sumber: Penulis)
Naga kereta Kyai Garuda Kencana lebih 
mirip dengan cara penggambaran naga di 
budaya Eropa dengan sayap yang menyerupai 
sayap kelelawar mengepak ke atas. Selain itu, 
bentuk kepalanya juga menyerupai bentuk 
kepala naga budaya Eropa yang meruncing 
ke depan . Berbeda dengan naga pada kereta 
Surakarta, naga pada kereta Kyai Garuda 
Yaksa lebih mirip gabungan antara naga 
dengan burung. Corak naga terlihat dari bentuk 
tubuhnya dan corak burung terlihat dari sayap 
dan kaki-kakinya.
Penggambaran naga pada kereta Garuda 
Yaksa masih di pengaruhi unsur budaya Eropa. 
Naga pada budaya Eropa digambarkan memiliki 
fitur-fitur berikut: cakar elang, kaki depan singa, 
sayap kelelawar, kepala reptil dengan gigi besar, 
sisik-sisik yang besar, dan ekor kadal (Eason 
2007, 47). Dari fitur-fitur tersebut, yang tidak 
dimiliki naga Garuda Yaksa adalah pada bagian 
sayapnya yang berbulu dan tidak menyerupai 
sayap kelelawar. Penggambaran naga seperti 
yang ditemukan pada kereta ini jelas berbeda 
dengan pakem naga pada budaya Jawa dan 
Cina. Naga pada kedua budaya tersebut 
digambarkan tidak bersayap dan mempunyai 
sisik (gambar 11 dan gambar 12). Selain naga, 
terdapat ragam hias binatang singa pada kedua 
kereta ini. Hiasan singa yang diletakkan pada 
ujung rangka kedua kereta ukurannya identik 
kecil dan terbuat dari logam. Kepala singa yang 
tidak menjadi ujung rangka berukuran lebih 
besar. Pada kereta Garuda Kencana kepala 
Gambar 11.  Contoh penggambaran naga di Cina.
(Sumber: Godfrey 2009, 59)
Gambar 12.  Penggambaran naga dalam budaya Jawa. 
(Sumber: Ofita 2012, 39)
singa tersebut berada di bagian belakang rangka 
kereta, digambarkan dengan mulut menganga 
dengan sulur-suluran daun sebagai rambutnya. 
Pada kereta Garuda Yaksa, hiasan dua kepala 
singa berada di kanan kiri tempat duduk kusir. 
Hiasan tersebut diembosskan pada dua silinder 
dari logam (gambar 13).
Secara keseluruhan, penggambaran 
ragam hias singa pada kedua kereta ini dapat 
dipandang sebagai indikator hadirnya unsur 
Eropa (gambar 14). Binatang ini hidup di 
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beberapa bagian Eropa, sehingga dalam 
ragam hias penggambarannya menjadi lebih 
naturalis menyerupai aslinya. Sedangkan di 
Jawa, singa bukanlah binatang lokal, sehingga 
penggambarannya tidak menyerupai aslinya. 
Namun, binatang ini hidup di India dan 
penggambaran singa di Indonesia bersamaan 
datangnya dengan pengaruh kebudayaan India 
ke Indonesia (Istari 2015) (gambar 15).
Kereta Kyai Garuda Kencana dan Kyai 
Garuda Yaksa dilengkapi dengan empat buah 
lampu yang menempel pada bagian tubuh 
kereta. Lampu pada kedua kereta ini berwarna 
kuning emas yang terbuat dari besi ditempelkan 
pada tubuh kereta melalui ragam hias ular 
naga bersayap yang digambarkan dengan ekor 
melilit tiang lampu, bagian tubuhnya menempel 
pada dinding kereta, dan kepalanya melihat 
ke arah depan. Khusus pada dua ular naga 
yang berada pada dua lampu bagian belakang, 
kepalanya digambarkan menggigit tiang besi 
yang menjadi pegangan tangan penongsong. 
Bagian ujung atas lampu juga diberi mahkota 
berwarna kombinasi merah dan emas. Lampu 
kereta Kyai Garuda Kencana dan Kyai Garuda 
Yaksa ini adalah identik (gambar 16).
Gambar 13.  Ragam hias singa Kyai Garuda Kencana 
(atas) dan Garuda Yaksa (bawah).
(Sumber: Penulis)
Gambar 14.  Ragam hias kepala singa gaya Eropa.
(Sumber: Meyer 2012, 75)
Gambar 15. Relief beragam hias singa di Candi 
Sanggrahan.
(Sumber: Istari 2015, 102)




Kereta Kyai Garuda Kencana dan Kyai 
Garuda Yaksa juga banyak dihiasi dengan 
ragam hias bermotif artifisial. Ragam hias 
artifisial seperti mahkota, perisai dan senjata 
seringkali digambarkan secara bersamaan 
dengan motif binatang. Kombinasi dari motif-
motif tersebut membentuk motif ragam hias 
lainnya yang disebut dengan coat of arms atau 
lambang. Dalam tradisi Eropa coat of arms ini 
didesain khusus untuk orang-orang atau klan-
klan tertentu yang digunakan dalam berbagai 
bentuk. Jadi bentuk dari coat of arms ini 
menjadi penanda atau identitas dari orang atau 
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suku-suku tertentu, dalam hal ini kerajaan. Pada 
awalnya coat of arms dipakai oleh para kesatria 
untuk membedakan mereka dengan prajurit-
prajurit musuh (Meyer 2012, 501).
Salah satu bentuk ragam hias coat of arms 
itu dapat dilihat pada kedua kereta di bagian 
pinggiran atap, tepat di atas kolom jendela 
(gambar 17). Ragam hias yang dimaksud adalah 
ragam hias dua ekor singa yang mengapit sebuah 
perisai yang di atasnya terdapat mahkota. Di 
dalam perisai tersebut dituliskan inisial gelar 
Sultan di kedua kerajaan, PB (Pakubuwono) 
untuk kereta Garuda Kencana dan HB 
(Hemengku Buwono) untuk kereta Garuda 
Yaksa). Hal ini menunjukkan bahwa ragam 
hias singa, perisai, dan mahkota itu adalah satu 
kesatuan ragam hias dan membentuk suatu 
lambang kerajaan.
Penggambaran coat of arms lainnya 
didapati pada lukisan di panel pintu kedua 
kereta. Pada pintu kereta Kyai Garuda Kencana 
Gambar 17. Coat of arms pada atap Garuda Kencana 
(atas) dan Garuda Yaksa (bawah).
(Sumber: Penulis)
digambarkan satu jubah besar berwarna merah 
yang menaungi perisai dengan mahkota di 
atasnya yang diapit dua ekor anjing berwarna 
coklat di kanan kirinya. Di bawah perisai yang 
diapit dua ekor anjing terdapat lukisan berupa 
sulur-suluran daun. Tombak-tombak dengan 
bendera kecil di ujungnya digambarkan berdiri 
mengelilingi mahkota dan perisai tadi.
Pada panel pintu kereta Kyai Garuda 
Yaksa coat of arms digambarkan dengan 
lingkaran bertulisan HB di tengahnya. 
Lingkaran tadi diapit oleh dua singa berwarna 
hitam yang berdiri di atas meriam. Di belakang 
singa dan mahkota berdiri tombak-tombak 
dengan bendera pada masing-masing tombak. 
Bermacam motif tadi jelas dikombinasikan 
untuk menjadi satu kesatuan ragam hias 
lambang. Konsep kombinasi serupa juga 
didapati pada bagian interior kedua kereta, 
dimana mahkota diletakkan di atas lingkaran 
bertuliskan PB dan HB yang dikelilingi oleh 
tombak (gambar 18).
Gambar 18. Variasi coat of arms pintu dan interior 
Garuda Kencana (kiri) dan Garuda Yaksa (kanan).
(Sumber: Penulis)
Ragam hias artifisial yang berdiri sendiri 
dan bukan merupakan bagian dari coat of arms 
adalah ragam hias mahkota yang berada di 
atap kereta dan di atas ke-empat lampu kereta 
(gamabr 19). Pada kedua kereta ragam hias 
mahkota yang paling besar terdapat pada tengah 
atap. Mahkota ini digambarkan diletakkan di 
atas bantal berwarna merah dengan dua buah 
tongkat menyilang di bawahnya. Mahkota 
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Gambar 19. Tipe-tipe mahkota di Eropa, nomor 4 
adalah mahkota Grand-ducal.
(Sumber: Meyer 2012, 524)
kerajaan apabila sedang tidak dipakai 
seringkali disimpan dengan cara seperti pada 
penggambaran mahkota di atap kedua kereta, di 
atas bantal merah dengan tongkat di bawahnya. 
Semua mahkota tadi, baik yang berada 
di atap maupun yang berada di atas lampu 
kereta, pada kedua kereta digambarkan dengan 
cara yang sama, yaitu terdiri dari 8 lengkungan 
yang berhias mutiara. Mahkota dengan ciri-
ciri tersebut dapat diidentifikasi sebagai tipe 
mahkota raja atau juga mahkota Grand-ducal 
(Duke yang Agung) (Meyer 2012, 523). Duke 
adalah salah satu gelar bagi penguasa pada 
budaya Eropa. Mahkota mereka diadopsi pada 
kedua kereta ini untuk menunjukkan status raja 
di kedua kraton.
Relasi antara Ragam Hias Kereta dengan 
Keadaan Sosial Budaya di Kedua Kraton 
pada Abad Ke-19
Melalui perbandingan di atas, diketahui 
bahwa ragam hias kereta di kedua kraton ini 
menggunakan konsep yang sama, yaitu konsep 
budaya Eropa. Dari persamaan ragam hias 
tadi dapat diungkap realita sosial budaya yang 
sama di kedua Kraton tersebut. Realita yang 
dimaksud adalah bahwa meskipun Surakarta 
dan Yogyakarta mempunyai pakem-pakem 
tersendiri dimana mereka mencoba membedakan 
diri, pada abad ke-19 kedua kerajaan ini sama-
sama tunduk kepada kekuasaan Belanda. 
Apabila dimasukkan ke dalam lini masa di 
kedua kraton, kereta ini masuk di dalam periode 
setelah 1830. Tahun ini adalah titik penting 
dalam sejarah Jawa, tahun dimana perang Jawa 
berakhir. Setelah tahun 1830, masa kolonialisasi 
Belanda benar-benar dimulai di Jawa, dan 
untuk pertama kalinya Belanda berada pada 
posisi untuk mengeksploitasi seluruh pulau 
Jawa tanpa interupsi dari kerajaan-kerajaan 
lokal (Ricklefs 2001, 155). Tidak ada tantangan 
atau pemberontakan serius terhadap dominasi 
Belanda hingga abad ke-20. 
Perlu diingat bahwa perang Jawa disulut 
oleh isu kebijakan tanam paksa Belanda. 
Tabel 2. Perbandingan ragam hias artifisial.
(Sumber: Penulis)
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Setelah perang ini berakhir maka rintangan-
rintangan dalam pemberlakuan kebijakan ini 
pun hilang. Dalam kurun waktu pasca 1830 
hingga munculnya Politik Etis di abad ke-20, 
elit-elit di Jawa menjadi perpanjangan tangan 
dari pemerintahan Belanda. Sistem aristokrasi 
Jawa dipakai oleh Belanda untuk mengatur 
pemerintahan lokal. Di satu sisi elit-elit di Jawa 
ini pun menikmati kemakmuran yang diambil 
dari keuntungan tanam paksa. Di lain sisi, 
mereka menjadi tergantung kepada Belanda 
mengenai status dan pendapatan mereka. 
Mereka pun menjadi subjek pengawasan 
dan intervensi Belanda yang membuat para 
aristokrat ini secara perlahan menjauh dari 
aspek kepemimpinan dan sosial budaya lokal 
(Ricklefs 2001, 158). 
Penelitian ragam hias kereta Garuda 
Kencana dan Garuda Yaksa menguatkan 
keadaan sosial budaya di atas. Bahwa pada abad 
ke-19 kedua Kraton tunduk kepada dominasi 
Belanda, dan mengadopsi budaya Eropa pada 
masa itu. Begitu banyaknya ragam hias Eropa 
yang digunakan dapat dilihat sebagai bukti 
bahwa elit-elit di Jawa mengadopsi secara utuh 
budaya Eropa. Dengan kata lain, kedua kereta 
ini adalah bukti bendawi dari dominasi Belanda 
pada masa itu. Dominasi yang tidak hanya 
terjadi di dalam aspek pemerintahan, tetapi juga 
di dalam aspek sosial budaya. Elit-elit di Jawa 
melihat budaya Eropa Belanda sebagai budaya 
yang superior, dan mereka pun mengadopsinya.
KESIMPULAN
Ragam hias kereta Garuda Kencana dari 
segi kuantitas memang lebih banyak daripada 
kereta Garuda Yaksa. Akan tetapi, gaya-gaya 
dan konsep ragam hias yang digunakan sama, 
yaitu gaya ragam hias Eropa. Persamaan gaya 
ragam hias tersebut terlihat jelas pada ragam 
hias artifisial dan natural berupa binatang yang 
digunakan. Kedua jenis ragam hias itu dapat 
dijadikan penanda karena gayanya spesifik. 
Berbeda dengan ragam hias natural tumbuhan 
yang bersifat lebih universal karena gayanya 
mirip di beberapa tempat di dunia.
Ragam hias artifisial juga menunjukkan 
bahwa konsep budaya Eropa adalah yang 
dipilih untuk menyimbolkan status kerajaan 
pada kedua kereta ini. Misalnya, ragam hias 
mahkota Duke Yang Agung lebih dipilih 
untuk menyimbolkan Raja daripada mahkota 
tradisional Jawa. Selain itu, lambang kerajaan 
juga memakai gaya lambang coat of arms 
daripada lambang kerajaan yang sudah ada 
sebelumnya.
Pengadopsian ragam hias Eropa beserta 
dengan konsepnya tersebut berkaitan dengan 
realita bahwa pada masa tersebut budaya Eropa 
lebih dominan daripada budaya Jawa di kalangan 
elit kraton. Pengaruh kuat budaya Eropa dimulai 
dari sistem pemerintahan, dimana pada masa 
tersebut raja-raja di Jawa adalah perpanjangan 
tangan mereka. Kemudian para elit kraton pun 
melihat budaya Eropa sebagai budaya yang 
lebih superior dan mengadopsi bentuk-bentuk 
budayanya, salah satunya melalui ragam hias 
pada kereta Garuda Kencana dan Garuda Yaksa.
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